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ABSTRAK 

Hafidz Ilham : Pengaruh Disposisi Matematis terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP 

Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu tujuan yang harus dicapai 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun kenyataannya kemampuan 

penalaran matematis yang dimiliki oleh peserta didik kelas IX SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP masih rendah, terlihat dari hasil tes awal peserta didik yang belum 

mampu menyelesaikan permasalahan secara tepat sesuai dengan indikator-indikator 

kemampuan penalaran matematis. Kemudian, dari hasil observasi dan angket diketahui 

bahwa peserta didik memiliki disposisi matematis yang rendah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Ex-post Facto. Populasi pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan penalaran matematis yang 

berbentuk soal uraian, kuesioner disposisi matematis, dan pedoman wawancara. 

Berdasarkan analisis data menggunakan regresi linear sederhana, ditunjukkan 

bahwa disposisi matematis berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis. Diperoleh model regresi 𝑌̂ = 10,556 + 0,849𝑋. Kemudian, nilai 𝑅2 

sebesar 0,473 menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan disposisi terhadap 

kemampuan penalaran matematis sebesar 47,3%. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis, disposisi matematis peserta didik kelas 

IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP perlu diperkuat 

Kata Kunci – Kemampuan Penalaran Matematis, Disposisi Matematis, Ex-post Facto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 

pada tahun 2018 menyatakan bahwa pada masa mendatang individu akan 

dihadapkan pada perubahan ekonomi, lingkungan, dan sosial yang cepat, 

pekerjaan yang belum ada, teknologi yang belum tercipta, dan harus 

memecahkan masalah sosial yang belum terantisipasi. Lebih lanjut, OECD 

menekankan perlunya mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan nilai-

nilai yang akan dibutuhkan peserta didik guna berpartisipasi dan berkontribusi 

terhadap tantangan tersebut. Situasi yang dikemukakan OECD menunjukkan 

dua masalah yang berkaitan dengan penalaran. Pertama, individu akan 

dihadapkan pada situasi yang terus berubah sehingga harus terus belajar dan 

berinovasi hal baru. Dalam hal ini, penalaran berperan dalam membantu 

individu untuk menghubungkan dan merefleksi pengetahuan yang baru dengan 

pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki (National Council of Teachers of 

Mathematics [NCTM], 2000; Brown & Abell, 2007; Battista, 2007; Zambo & 

Zambo, 2008). Kedua, individu akan menghadapi masalah pada beragam situasi 

yang tidak dikenal. Pemecahan masalah memerlukan penalaran untuk 

mentransformasi situasi yang sifatnya ambigu dan berantakan ke dalam suatu 

konsep yang dengan baik terdefinisi (Programme of International of Students 
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Assessment [PISA], 2018). Dengan perannya yang krusial, kemampuan 

penalaran harus terus dikembangkan. 

Sebagai suatu kecakapan berpikir, penalaran dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan mata 

pelajaran matematika, yaitu penalaran matematis. Dalam Keputusan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (BSKAP Kemendikbudristek) No 

033/H/KR/2022 tentang Kurikulum Merdeka dinyatakan bahwa “mata 

pelajaran matematika bertujuan membekali peserta didik agar dapat 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan.”  

Hasil studi PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa skor matematika peserta 

didik di Indonesia yaitu 366, lebih rendah dari rata-rata skor matematika global, 

yakni 472 (OECD, 2022). Berdasarkan proses matematika, peserta didik di 

Indonesia memiliki skor penalaran sebesar 354, relatif lebih rendah dari proses 

matematika lainnya: merumuskan (362), menggunakan (365), dan 

menginterpretasikan (363). Dibandingkan dengan rerata skor penalaran global, 

yakni 473, maka skor penalaran peserta didik di Indonesia masih jauh di bawah 

rata-rata. Hasil ini memberikan indikasi bahwa ada masalah terhadap penalaran 

matematis pada peserta didik di Indonesia. 

Indikasi atas masalah penalaran matematis peserta didik ini juga 

ditunjukkan oleh hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan Fatimah et al. 
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(2021), Gustiadi et al. (2021), dan Permatasari & Marlina (2022) menemukan 

bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah. Kemudian 

penelitian yang dilakukan Asoraya & Ruli (2023) memaparkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari pencapaian siswa terhadap indikator memberi penjelasan dengan 

pola, fakta, sifat, dan hubungan sebesar 35,71%, siswa mampu membuat 

kesimpulan logis sebesar 30%, siswa mampu memprediksi jawaban dan proses 

solusi diperoleh sebesar 27,14%, dan siswa mampu menyusun argumen yang 

valid sebesar 7,14%. 

Selama Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) semester 

genap 2022/2023 dilakukan wawancara terhadap Bu Jusraddina Amir S.Pd dan 

Bu Meldina S.Pd sebagai guru matematika di SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa masalah yang 

dialami siswa adalah mereka kesulitan menyelesaikan masalah matematika 

yang memerlukan analisis. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi 

terhadap proses pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP tahun ajaran 2023/2024. Hasil observasi pada 9-10 Oktober 

2023 tersebut menemukan bahwa peserta didik telah mampu menyelesaikan 

tugas matematika menggunakan prosedur yang sudah ada. Akan tetapi ketika 

diminta menarik kesimpulan menggunakan hasil yang sudah diperoleh, mereka 

kesulitan. Masalah dalam mendeteksi keteraturan, menghubungkan antar 

konsep matematika, dan membuat generalisasi ini menunjukkan gejala masalah 

penalaran matematis yang dilakukan oleh peserta didik. 
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Kemudian, hasil tes kemampuan penalaran matematis yang diadakan pada 

16-17 Oktober 2023 memberikan gambaran bagaimana kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP 

tahun ajaran 2023/2024. Tes tersebut terdiri atas empat soal penalaran 

matematis dengan materi pola bilangan dan penilaiannya mengikuti rubrik 

penskoran yang masing-masing soal skor maksimumnya adalah 4. 

Berikut soal dan contoh jawaban dari siswa: 

Soal 1: 

“Tentukan dua suku selanjutnya dari barisan bilangan: −1, 2, 5, 8, …” 

Soal 1 berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran matematis tentang 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat. Pada soal tersebut, peserta didik 

dituntut untuk menemukan pola dan sifat pada barisan bilangan kemudian 

menentukan suku-suku selanjutnya berdasarkan keteraturan tersebut. Berikut 

adalah salah satu jawaban peserta didik. 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik Soal 1 

Jawaban peserta didik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak menuliskan pola keteraturan yang diamati. Pola yang dimaksud adalah 

beda antar bilangan yang berurutan. Akibatnya, ketika menggunakan kesamaan 

sifat dari bilangan-bilangan tersebut ia melakukan kesalahan dalam menentukan 

suku-suku selanjutnya. Terlihat dari Gambar 1, suku ke-enam dari pola bilangan 

yang ditemukan peserta didik tidak tepat. Dengan tidak adanya pola yang 

ditunjukkan atau langkah yang dilakukan, peserta didik memperoleh skor 1. 
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Sebanyak 17% dari peserta didik yang mengikuti tes melakukan kesalahan 

serupa dalam menyelesaikan persoalan ini. 

Soal 2: 

“Tentukan hasil penjumlahan dari 𝑛 bilangan ganjil yang berurutan!” 

Soal 2 berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran matematis tentang 

melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi. Pada soal 

tersebut, peserta didik dituntut untuk mengubah atau mengolah aturan atau 

operasi matematika kemudian membuat kesimpulan umum dari hasil 

manipulasi tersebut.  Berikut adalah salah satu jawaban peserta didik:  

 

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Soal 2 

Jawaban peserta didik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik 

telah menyatakan masalah ke dalam bentuk matematika. Akan tetapi peserta 

didik masih kesulitan untuk melakukan manipulasi matematis. Hal tersebut 

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam membuat generalisasi yang 

melibatkan suatu variabel. Dengan masih belum lengkapnya manipulasi yang 

dilakukan, peserta didik memperoleh skor 1. Masalah serupa ditemukan 

sebanyak 43% dari peserta didik kelas yang melaksanakan tes.  

 

Soal 3: 

“Periksalah kebenaran dari pernyataan: 
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‘Barisan 2, 4, 8, 16, 32 memiliki pola 𝑈𝑛 = 2𝑛’” 

Soal 3 berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran matematis tentang 

menyusun bukti. Pada soal tersebut, peserta didik dituntut untuk membangun 

argumen atau penalaran logis secara sistematis untuk membuktikan pernyataan 

matematika. Berikut adalah salah satu jawaban peserta didik:  

 

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik Soal 3 

Pada Gambar 3 ditunjukkan bahwa peserta didik yang memeriksa bilangan 

berurutan yang dibentuk oleh pola 𝑈𝑛 = 2𝑛 . Akan tetapi, dia tidak 

membandingkan dan mengevaluasi barisan bilangan (𝑈𝑛 = 2𝑛) yang diperoleh 

dengan barisan bilangan pada soal. Akibatnya, peserta didik membuat 

kesimpulan yang tidak tepat. Jawaban peserta didik tersebut memperoleh skor 

2. Sebanyak 40,4% dari peserta didik yang mengikuti tes melakukan kesalahan 

ini. 

 

 

 

Soal 4:  
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“Sinta ingin berlangganan layanan streaming TV untuk menonton film. Ada 

dua paket yang tersedia: 

 

Analisislah paket mana yang sebaiknya dipilih!” 

Soal 4 berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran matematis tentang 

mengonstruksi gagasan dan pernyataan matematika. Pada soal tersebut, peserta 

didik dituntut untuk merumuskan dan menyusun ide atau pernyataan 

matematika secara jelas, logis, dan tepat. Berikut adalah salah satu jawaban 

peserta didik:  

 

Gambar 4. Jawaban Peserta Didik Soal 4 

Jawaban peserta didik pada Gambar 4 menunjukkan adanya dua kesalahan. 

Pertama, peserta didik melakukan perhitungan yang tidak tepat mengenai total 

biaya paket. Seharusnya total biaya paket adalah penjumlahan biaya pembelian 

awal dan biaya perpanjangan sementara jawaban yang ditunjukkan Gambar 4 

hanya berupa biaya perpanjangan. Kedua, peserta didik tidak menyusun 

gagasan yang lengkap. Pada jawaban tersebut, peserta didik menganalisis dan 
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membangun gagasan pada satu waktu, yakni 6 bulan. Seharusnya gagasan 

disusun berlaku secara umum yang berkaitan dengan kapan sebaiknya salah 

satu paket dipilih. Dengan kesalahan ini, peserta didik memperoleh skor 1. 

Kesalahan serupa ditemukan sebanyak 45% dari peserta didik yang mengikuti 

tes.  

Penilaian soal-soal penalaran matematis menggunakan indikator penalaran 

matematis dalam Kurikulum Merdeka. Indikator penalaran matematis tersebut 

yaitu: 

1. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat. 

2. Melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi. 

3. Menyusun bukti. 

4. Menjelaskan gagasan dan pernyataan. 

(Kemendikbudristek, 2022) 

Distribusi skor peserta didik dapat diamati pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Persentase Perolehan Skor Penilaian Kemampuan Penalaran 

Matematis Peserta Didik VIII SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2023/2024 

No Indikator Penalaran Matematis 
Skor 

0 1 2 3 4 

1 
Menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat 
0% 17% 0% 0% 83% 

2 
Melakukan manipulasi matematis 

dalam membuat generalisasi 
4% 43% 23% 23% 6% 

3 Menyusun bukti 11% 34% 40% 0% 15% 

4 
Mengonstruksi gagasan dan 

pernyataan. 
17% 45% 34% 4% 0% 

Persentase rata-rata skor pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

peserta didik yang mampu menjawab soal-soal penalaran matematis untuk 

sebagian besar indikator masih rendah. Persentase perolehan skor peserta didik 

yang mengikuti tes penalaran matematis sebagian besar telah menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat. Hal tersebut dapat dilihat dari peserta didik yang 

memperoleh nilai 4 mencapai 83%. Meskipun demikian, pada indikator 

melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, mayoritas (43%) 

dari peserta didik yang mengikuti tes penalaran matematis mendapat skor 1. 

Selain itu hanya 6% peserta didik yang telah mampu melakukan manipulasi 

matematis dalam membuat generalisasi dengan mendapat skor 4. Pada indikator 

menyusun bukti, sebanyak 40% peserta didik yang mengikuti tes mendapat skor 

2. Hanya 15% peserta didik yang telah mampu menyusun bukti. Pada indikator 

mengonstruksi gagasan dan pernyataan, mayoritas (45%) peserta didik 

mendapat skor 2. Tidak ada (0%) peserta didik yang mampu mengonstruksi 
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gagasan dan pernyataan secara tuntas. Dengan banyaknya peserta didik kelas 

VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP tahun ajaran 2023/2024 yang 

belum menuntaskan indikator-indikator penalaran matematis, maka seharusnya 

pembelajaran matematika di kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP 

tahun 2024/2025 lebih optimal dalam mengembangkan kemampuan tersebut.  

Menurut Lappan (2000), pada sekolah menengah (middle school) 

penalaran peserta didik secara kognitif sedang berkembang sehingga diperlukan 

program pembelajaran yang memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

bernalar. Fokus pada penalaran matematis ini melibatkan dorongan kepada 

peserta didik untuk memformulasikan konjektur, membenarkan pemikirannya, 

dan membuat pernyataan, prediksi, dan generalisasi (Martin & Kasmer, 2009). 

Dengan perlunya keterlibatan peserta didik ini maka penting bagi pendidik 

untuk memperhatikan dan melibatkan aspek afektif peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Sumarni & Sumarmo (2016) bahwa ketika individu 

melaksanakan tugas penalaran yang baik ia perlu memiliki soft skill yang positif 

seperti gigih, teliti, tangguh, dan sikap positif lainnya. Salah satu soft skill yang 

diperkirakan mendukung terlaksananya proses penalaran matematis adalah 

disposisi matematis. Hal ini didasarkan pada aspek disposisi matematis yang 

termuat dalam tujuan pembelajaran matematika, di mana peserta didik memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah (Kemendikbudristek, 2022).  
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Disposisi matematis adalah suatu sikap atau cara pandang individu 

terhadap matematika. Sumarmo (2010) mendefinisikan disposisi matematis 

sebagai keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa atau 

mahasiswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik dengan cara yang 

positif. Disposisi memungkinkan peserta didik untuk gigih menghadapi 

masalah yang lebih menantang, memiliki rasa tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri, dan untuk membangun kebiasaan kerja yang baik 

dalam matematika (Lappan, 1999). Dengan memiliki disposisi matematis yang 

baik, peserta didik akan memiliki kesadaran diri untuk aktif dalam belajar 

matematika. 

Pada 9-10 Oktober 2023, observasi dilaksanakan untuk melihat 

gambaran pembelajaran matematika yang terlaksana di kelas VIII SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP tahun ajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut, diketahui bahwa pembelajaran matematika yang telah 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat. Akan tetapi, mereka belum memiliki 

kesadaran untuk terlibat aktif dalam belajar. Misalnya ketika bekerja dalam 

kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hanya satu 

atau dua orang yang aktif dan bertekad menyelesaikan LKPD sementara sisanya 

melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Akibat hal 

tersebut, diskusi kelompok di mana seharusnya peserta didik saling bertanya 

dan bertukar ide/pendapat dengan sesamanya tidak terjadi. Masalah-masalah 

yang ditemukan peserta didik langsung ditanyakan kepada pendidik. Setelah 
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peserta didik yang aktif telah menyelesaikan LKPD, peserta didik yang 

sebelumnya tidak terlibat hanya menyalin hasilnya secara serupa. Hal yang 

sama terjadi dalam pengerjaan kuis atau latihan yang sifatnya individu, sebagian 

besar peserta didik merasa kesulitan lebih mengharapkan temannya yang selesai, 

bukannya berusaha secara mandiri. Akibatnya, saat diminta menjelaskan 

penyelesaian soal, mereka tidak percaya diri dan mencari alasan. Dari hasil 

observasi tersebut diperoleh gambaran pembelajaran matematika di mana 

peserta didik kurang tertarik, mudah menyerah, tidak percaya diri, tidak 

eksploratif, tidak fleksibel, dan tidak reflektif. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

peserta didik memiliki masalah atas disposisi matematis. 

Kemudian, pada 16-17 Oktober 2023 telah dilakukan pemberian angket 

untuk mengukur disposisi matematis peserta didik kelas VIII SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP tahun ajaran 2023/2024. Instrumen tes 

disposisi matematis berupa angket yang dikembangkan oleh Mahmuzah & 

Aklimawati (2022). Angket tersebut disusun berdasarkan indikator disposisi 

matematis menurut NCTM (2000), yaitu: 

1. Percaya diri dalam menggunakan matematika 

2. Fleksibel dalam bermatematika 

3. Gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika 

4. Memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika 

5. Melakukan refleksi terhadap cara berpikir 

6. Menghargai aplikasi matematika 

7. Mengapresiasi peranan matematika/pendapat tentang matematika 
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Profil angket tersebut dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 149. Dari hasil 

angket diperoleh rata-rata skor disposisi matematis peserta didik kelas VIII 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP tahun ajaran 2023/2024 sebagai berikut: 

Tabel 2. Persentase Rata-Rata Skor Penilaian Disposisi Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP Tahun 

Ajaran 2023/2024 

No Indikator Disposisi Matematis 

Kelas 

(Jumlah peserta didik) 

VIIIA (27) VIIIB (20) 

1 
Percaya diri dalam menggunakan 

matematika 
61,1 % 47,5 % 

2 Fleksibel dalam bermatematika 55,3% 53 % 

3 
Gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-

tugas matematika 
56,8% 43,8% 

4 
Memiliki rasa ingin tahu dalam 

bermatematika 
45% 40,8% 

5 Melakukan refleksi terhadap cara berpikir 54,9% 46,1% 

6 Menghargai aplikasi matematika 63% 56,7% 

7 
Mengapresiasi peranan 

matematika/pendapat tentang matematika 
67,2% 54,8% 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa beberapa indikator disposisi matematis 

masih tergolong rendah. Skor rata-rata pada beberapa indikator di bawah 50% 

yang menunjukkan peserta didik memiliki sikap yang kurang pada indikator-

indikator tersebut. Indikator ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk 

menemukan dalam mengerjakan matematika mendapat skor persentase rata-

rata paling rendah pada kedua kelas yakni 45% dan 40,8%.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Jusraddina Amir S.Pd sebagai 

pendidik SMP Pembangunan Laboratorium UNP diketahui bahwa masalah-

masalah di kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP tahun ajaran 
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2023/2024 masih terjadi hingga saat ini. Meskipun peserta didik yang diamati 

kini berada di kelas IX, mereka masih kesulitan ketika menghadapi masalah 

yang memerlukan analisis dan bertindak pasif dalam proses belajar. Hal tersebut 

sebenarnya memperkuat dugaan masalah terhadap disposisi, sebagaimana 

didefinisikan oleh Aistear bahwa disposisi adalah kebiasan berpikir dan 

bertindak yang bertahan lama (NCCA, 2009). 

Banyaknya temuan masalah kemampuan penalaran matematis, baik dari 

penelitian terdahulu dan temuan selama observasi, menunjukkan bahwa tugas 

penalaran matematis identik dengan tugas yang sulit dan menantang. Di sisi lain, 

adanya disposisi matematis memungkinkan peserta didik untuk gigih 

menghadapi masalah yang menantang tersebut (Lappan,1999). Hal tersebut 

juga didukung oleh pernyataan Sumarni & Sumarmo (2016) bahwa ketika 

individu melaksanakan tugas penalaran matematis yang baik ia perlu memiliki 

softskill yang positif seperti gigih, teliti, tangguh, dan sikap positif lainnya. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan adanya kaitan antara sikap-sikap positif 

dalam disposisi matematis terhadap kemampuan penalaran matematis. 

Misalnya, penelitian Iswanto dan Faradillah (2023) yang menemukan bahwa 

peserta didik dengan resiliensi kategori baik, yang mengindikasikan ketekunan, 

kepercayaan diri, dan keingintahuan yang tinggi, lebih mampu melaksanakan 

indikator-indikator penalaran matematis dibandingkan peserta didik dengan 

kategori sedang dan rendah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disposisi Matematis 
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terhadap Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2024/2025” 

B. Identifikai Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka ada beberapa 

masalah yang ditemukan yaitu:  

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP masih rendah.   

2. Kemampuan disposisi matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP masih rendah.  

3. Belum diketahui besarnya pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah belum diketahui besarnya pengaruh disposisi matematis terhadap 

penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP Tahun Ajaran 2024/2025.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah disposisi matematis peserta didik kelas IX SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2024/2025? 
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2. Bagaimanakah penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2024/2025? 

3. Seberapa besarkah pengaruh disposisi matematis terhadap penalaran 

matematis didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP Tahun 

Ajaran 2024/2025?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini: 

1. Untuk mendeskripsikan disposisi matematis peserta didik kelas IX SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2024/2025. 

2. Untuk mendeskripsikan penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2024/2025. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disposisi matematis terhadap 

penalaran matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2024/2025.  

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, sebagai pengetahuan, pengalaman dan masukan sebagai calon 

pendidik dalam mengatasi permasalahan di sekolah.  

2. Peserta didik, agar dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

dan disposisi matematisnya dengan cara yang berbeda serta meningkatkan 

hasil belajar.  
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3. Pendidik, sebagai bahan masukan, sumber inovasi dan alternatif dalam 

merencanakan proses pembelajaran matematika.  

4. Kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah terutama dibidang 

matematika.  

5. Peneliti lainnya, sebagai sumber ide dan referensi dalam melakukan 

penelitian untuk meningkatkan kualitas pendidikan.   

  



99 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah  

1. Peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP yang 

memiliki disposisi matematis kategori tinggi sebanyak 15 siswa (26,8%), 

kategori sedang sebanyak 23 siswa (41,1%) kategori sedang, dan kategori 

rendah sebanyak 18 siswa (32,1%). 

2. Peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis kategori tinggi sebanyak 8 siswa 

(14%), kategori sedang sebanyak 19 siswa (34%), dan kategori rendah 

sebanyak 29 siswa (52%). 

3. Disposisi matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan Laboratorium UNP 

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear sederhana dengan nilai 

signifikansi. Persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk yaitu 𝑌̂ =

10,556 + 0,849𝑋 . Persamaan tersebut menunjukkan koefisien regresi 

positif, artinya semakin baik disposisi matematis peserta didik, semakin 

tinggi pula kemampuan penalarannya. 

4. Besarnya pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas IX SMP Pembangunan sebesar 47,3%, 

sedangkan 52,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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5. Indikator-indikator disposisi matematis saling berkaitan dan bersama-sama 

mendukung kemampuan penalaran matematis peserta didik. Kurangnya 

salah satu atau beberapa indikator disposisi matematis peserta didik dapat 

menyebabkan masalah dalam menyelesaikan tugas kemampuan penalaran 

matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan: 

1. Pendidik bidang studi matematika diharapkan lebih memperhatikan dan 

mendukung perkembangan disposisi matematis dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

2. Guru diharapkan lebih sering membahas dan memberikan soal soal 

penalaran matematis kepada peserta didik agar kemampuan mereka dalam 

penalaran matematis dapat berkembang optimal. 

3. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh penerapan 

model pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan disposisi 

matematis dan kemampuan penalaran matematis peserta didik.  
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